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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh interaksi jadwal pemberian pakan secara
periodik dan level protein terhadap performan dan gambaran darah itik lokal Sikumbang Jati. Penelitian ini
menggunakan 108 ekor DOD umur 14 hari. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
eksperimen yang menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan pola Split-plot 3x3 dengan
3 ulangan. Faktor A adalah jadwal pemberian pakan yaitu Al (pemberian pakan 2 kali dalam sehari), A2
(pemberian pakan 4 kali dalam sehari), A3 (pemberian pakan 6 kali dalam sehari) dan faktor B adalah
pemberian level protein 18%, 20%, dan 22%. Parameter yang diukur adalah performan itik (bobot karkas,
persentase karkas, dan lemak abdominal) serta gambaran darah (jumlah eritrosit, hemoglobin, dan nilai
hematokrit). Hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi terbaik antara jadwal pemberian pakan secara
periodik dan level protein adalah pada jadwal pemberian pakan sebanyak 6 kali dan level protein 22%
terhadap bobot karkas, sedangkan untuk persentase karkas rata-rata tertinggi adalah jadwal pemberian
pakan sebanyak 6 kali dan level protein 22%. Untuk Lemak abdominal menghasilkan interaksi tidak
berbeda nyata jumlah eritrosit, kadar hemoglobin, dan hematokrit. Hasil penelitian ini menunjukkan
jumlah eritrosit berkisar 1,72-2,21 juta/mm3, kadar hemoglobin berkisar 12,90 -14,94 g/100 ml, dan nilai
hematokrit berkisar 48,55%. Kesimpulan penelitian ini jadwal pemberian pakan secara periodik dan level
protein adanya interaksi antara bobot karkas dan persentase karkas tetapi tidak berpengaruh pada lemak
abdominal dan gambaran darah itik Sikumbang Janti.

Kata kunci: bobot karkas, eritrosit, hematokrit, lemak abnominal, persentase karkas
ABSTRACT

This study aims to determine the effect of periodic interaction of periodic feeding and protein level on
performances and blood image of local duck Sikumbang Jati. This study used 108 DOD tails aged 14 days.
The method used in this research is an experimental method using Random Block Design (RBD) in Split-plot
3x3 pattern, 3 replications. Factor A is feeding periodic A1 (twice daily ration), A2 (feeding 4 times a day),
A3 (feeding 6 times a day) and factor B is giving protein level 18%, 20%, and 22%. Parameters measured
were duck performance (carcass weight, carcass, and abdominal fat percentage) and blood illustration
(number of erythrocytes, hemoglobin, and hematocrit value). The results showed that the best combination
periodic of feeding periodically and protein level was periodic of feeding as much as 6 times and protein
level 22% to carcass weight, while for highest average carcass percentage was periodic of feeding as much
as 6 times and protein level 22 %. For abdominal fat to produce a combination not significantly different
as well as the amount of erythrocytes, hemoglobin levels, and hematocrit no significant effect. The results
of this study indicate the amount of erythrocytes ranged from 1.72 to 2.21 million/ mm3, hemoglobin levels
ranged from 12.90 to 14.94 g/100 ml, and hematocrit values ranged from 48.55%. The conclusion of this
study is the periodic of feeding periodically and the protein level of the interaction between weight and
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carcass percentage but has no effect on abdominal fat and blood illustration of Sikumbang janti duck.

Keywords: abdominal fat, carcass weight, carcass percentage, erythrocyte, hematocrit

PENDAHULUAN

Sumatera Barat menjadi salah satu
daerah yang memiliki plasma nutfah genetik
itik yang baik, diantaranya itik Pitalah, itik
Kamang, itik Bayang dan itik Sikumbang
janti. Banyak sekali itik yang berpotensi di
Indonesia, beberapa itik lokal yang tersebar
di seluruh nusantara dengan berbagai nama
menurut daerah atau lokasinya masing-
masing (Solihat et al., 2003). Salah satu
itik berpotensi adalah itik Sikumbang janti.
Itik Sikumbang janti berasal dari kota
Payakumbuh  khususnya di kenagarian
Koto Baru Payobasuang. Di nagari ini
itik Sikumbang janti telah dibudidayakan
secara turun temurun oleh masyarakat. Itik
Sikumbang janti disebut juga itik putih oleh
penduduk setempat, karena hampir seluruh
bulunya berwarna putih. Keberhasilan itik
lokal yang mampu beradaptasi dengan baik
dengan lingkungan di Indonesia membuat
ternak tersebut dapat hidup dan berkembang
biak dimana saja (Hardjosworo et al,
2002). Dibalik keunggulannya yang mampu
beradaptasi dengan baik, daging itik ini
memiliki kelemahan seperti rendahnya tingkat
perdagingan dan tingginya kandungan lemak
jika dibandingkan dengan ayam pedaging.

Ransum merupakan faktor yang sangat
menentukan dalam usaha peternakan itik yang
dipelihara secara intensif, karena 60-70%
biaya produksi adalah biaya ransum (Wakhid,
2010). Oleh karena itu, peternak harus
memahami teknik pemberian ransum itik agar
tidak mengalami kerugian. Cara pemberian
pakan pada itik bermacam —macam tergantung
daerah, namun pada umunya peternak hanya
menggunakan dua metode, yaitu kering dan
basah. Oleh sebab itu perlunya terobosan atau
inovasi agar itik mampu menghasilkan karkas
yang baik. Pemberian pakan dalam keadaan
segar sangatlah di sukai ternak terutama
itik. frekuensi penyajian ransum yang
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berbeda adalah upaya untuk meningkatkan
konsumsi pakan, meningkatkan efisiensi
ransum, menekan biaya produksi pakan yang
dikeluarkan dan menekan konversi ransum.
Waktu pemberian pakan dipilih pada saat
yang tepat dan nyaman sehingga ayam dapat
makan dengan baik dan tidak banyak pakan
yang terbuang (Sudaro dan Siriwa, 2007).
Perbedaan frekuensi penyajian ransum
diharapkan akan merangsang nafsu makan
itik sehingga menghasilkan konsumsi ransum
yang baik sehingga dapat meningkatkan bobot
karkas, persentase karkas yang tinggi dan
menurunkan persentase lemak abdominal.

Selain frekuensi pemberian pakan,
protein juga memberikan pengaruh terhadap
karkas. Pemberian level protein yang rendah
dalam pakan dapat menimbulkan beberapa
kerugian yaitu menurunkan performans hasil
karkas (Bregendahl et al, 2002). Swennen
et al. (2007) menemukan bahwa pemberian
pakan berprotein rendah menurunkan kadar
protein pada broiler. Beberapa penelitian yang
sama menyatakan pemberian pakan berprotein
15% menurunkan persentase berat karkas.
Dalam hal ini protein sangatlah berpengaruh
dalam penentuan karkas, diantaranya bobot
karkas, persentase karkas, dan persentase
lemak abdominal dan gambaran darah.

Gambaran darah meliputi jumlah
eritrosit, kadar hemoglobin, hematokrit
(Reece, 2006). Komponen utama dalam
pembentukan sel darah merah yaitu protein.
Itik yang diberi protein sampai 18%
mempunyai kadar eritrosit yang sangat
nyata lebih ringgi di banding protein 14%
dan 16% mempunyai kadar hematokrit yang
nyata lebih tinggi, namun tidak terdapat
perbedaan kadar hemoglobin (Sabrina, 2014).
Darah merupakan salah satu parameter dari
status kesehatan hewan karena mempunyai
fungsi penting dalam pengaturan fisisiologis
tubuh sehingga produktivitas ternak dapat
optimal. Eritrosit adalah salah satu elemen
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darah yang mengangkut hemoglobin dalam
sirkulasii drah, hemoglobin mengandung
protein yang berperan sebagai pengikat dan
pengangkut oksigen untuk dibawa keseluruh
tubuh, kemudian digunakan dalam proses
metabolisme. Eritrosit dapat digunakan
sebagai indikator kesehatan ternak, salah
satunya untuk menentukan penyakit anemia.
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan
informasi tentang frekuensi pemberian
ransum secara periodik dan level protein
terhadap bobot karkas, persentase karkas dan
lemak abdomen serta gambaran darah itik
lokal Sikumbang janti.

METODE

Materi yang digunakan adalah 108
ekor itik Sikumbang janti umur 2 minggu,
berasal dari kota Payakumbuh khususnya
di Kenagarian Koto Baru Payobasuang.
Kandang yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kandang itik pedaging UPT Fakultas
Peternakan Universitas Andalas Padang.
Kandang dibentuk kotak-kotak berukuran
75 cm x 60 cm x 50 cm, yakni sebanyak 27
kotak, masing-masing kotak berisikan 4 ekor
itik. Setiap kotak dilengkapi dengan tempat
pakan dan tempat minum. Sumber pemanas
yang digunakan adalah lampu pijar 60 watt/
kotak. Alat yang digunakan adalah timbangan
kapasitas 2 kg, kompor, mesin bubut.

Ransum Percobaan

Ransum yang digunakan pada penelitian
ini adalah ransum yang disusun sendiri dengan
bahan-bahan yang terdiri dari; jagung, dedak,
tepung ikan,bungkil kedele, top mix, dan
minyak kelapa. Kebutuhan protein kasar itik
lokal umur 0 — 4 minggu adalah 20% dan umur
4 — 8 minggu adalah 16 — 18%, sedangkan
kebutuhan energi metabolisme itik lokal umur
0 — 4 minggu adalah 2900 - 3000 kkal/kg dan
4 — 8 minggu adalah 2500 — 2800 kkal/kg.
Ransum diberikan sesuai dengan perlakuan
level protein 18%, 20%, 22% dalam ransum
dengan frekuensi pemberian ransum 2 kali, 4
kali, dan 6 kali dalam sehari, sedangkan untuk
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air minum diberikan secara adlibitum.

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode eksperimen yang
menggunakan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) dengan pola Split-plot 3x3 dengan 3
ulangan. Frekuensi pemberian ransun sebagai
petak utama dan level protein sebagai anak
petak. Rancangan Acak Kelompok (RAK)
adalah sebagai berikut :

Faktor A:

Al : Frekuensi pemberian ransum 2x/hari
pukul (08:00, 20:00)

A2 : Frekuensi pemberian ransum 4x/hari
pukul (08:00, 14:00, 20:00, 02:00)

A3 : Frekuensi pemberian ransum 6x/hari
pukul (08:00, 12:00, 16:00, 20:00,
00:00, 04:00)

Faktor B:

B1 : Pemberian protein 18% dalam ransum

B2 : Pemberian protein 20% dalam ransum

B3 : Pemberian protein 22% dalam ransum

Model matematis Rancangan Acak
Kelompok (RAK) pola Split-plot.

Tahap Pengoleksian Data
Bobot Karkas

Rumus yang  digunakan  untuk
menghitung bobot dan persentase setiap
bagian karkas dan non karkas adalah sebagai
berikut :

Bobot Karkas = Bobot Hidup — (Bulu, kepala,
kaki, jeroan, darah dan leher)

Persentase Karkas

Rumus yang  digunakan  untuk
menghitung bobot dan persentase setiap
bagian karkas adalah sebagai berikut:

Bobot Karkas (g)

Bobot Hidup (g) X 100 %

Persentase karkas =

Persentase Lemak Abdominal

Persentase lemak abdominal diketahui
dengan cara memisahkan organ di sekitar
gizzard/ rempela, usus membentang sampai
ischium disektar fabricus dan rongga perut)
diperoleh dengan cara memisahkan dari
karkas kemudian ditimbang. Penentuan lemak
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Tabel 1. Rataan Pengaruh Frekuensi Pemberian Ransum Secara Periodik dan Level Protein
Terhadap Bobot Karkas Itik Sikumbang Janti (gram/ekor)

Frekuensi Pemberian

Level Protein

Ransum Bl B2 B3 Rataan
Al 737,22¢ 739,44¢ 764,9¢ 747,19
A2 752,12¢ 779,720 784,28% 772,04
A3 796,29° 788,71% 835,47* 806,82
Rataan 761,87 769,29 794,88

Keterangan: Superskrip yang berbeda menurut kolom dan baris yang sama menunjukan pengaruh berbeda

nyata (P<0,05).

abdominal dihitung menurut Waskito (1981)
sebagai berikut:
Persentase Lemah Abdominal =
Bobot Lemak Abdominal (g)
Bobot Karkas (g)

X 100 %

Variabel yang diukur untuk gambaran
darah meliputi jumlah eritrosit, kadar
hemoglobin dan nilai hemtokrit darah itik
yang di ambil setelah umur 12 minggu.
Darah itik diambil ada bagian vena axilaris
dengan menggunakan spuit 1 cc. Setelah
diambil, masukkkan darah kedalam tabung
EDTA kemudian masukkan kedalam kotak
yang telah diberisi es. Darah selanjutnya
dibawa ke laboratorium untuk menghitung
jumlah eritrosit, kadar hemoglobin dan nilai
hematokrit.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Perlakuan Terhadap Bobot
Karkas

Kombinasi antara frekuensi pemberian
ransum dan level protein berpengaruh nyata
(P<0,05) terhadap bobot karkas itik (Tabel
1). Sedangkan untuk masing — masing
frekuensi pemberian pakan dan level protein
sangat nyata (P<0,01) mempengaruhi bobot
karkas. Dengan bobot karkas tertinggi A3B3
(Frekuensi Pemberian Ransum 6 kali dan Level
Protein 22%) sebesar 835,47 gram sedangkan
bobot karkas itik terendah diperoleh pada
A1B1 (Frekuensi Pemberian Ransum 2 kali
dan Level Protein 18%) dengan 737,22 gram.
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Hasil analisis keragam terhadap bobot
karkas memperlihatkan bahwa frekuensi
pemberian ransum dan level protein berbeda
nyata (P<0,05) terhadap bobot karkas. Hal
ini disebabkan karena frekuensi pemberian
ransum sebanyak 6 kali dapat mencegah pakan
mengeluarkan bau dan menghindarkan pakan
terbuang akibat sisa sehingga pemanfaatan
ransum dengan level protein 22% ikut tinggi.
Apabila konsumsi tinggi maka bobot hidup
akan tinggi pula hal ini tentunnya akan searah
dengan besarnya bobot karkas. Seperti yang
dinyatakan Sudiyono dan Purwatri (2007),
bahwa bobot karkas dipengaruhi oleh
konsumsi ransum, kandungan energi, dan
protein.

Dari penelitian sebelumnya yang
menggunakan itik jantan usia 12 minggu
masih lebih tinggi bobot karkasnya. Astuti
(2014), menyatakan bobot karkas itk
persilangan entok dan itik cihateup umur 12
minggu sebesar 1324,39 gram, sedangkan
hasil penelitian lainnya dengan pertumbuhan
dan produksi karkas itik gembala pada umur
12 minggu sebesar 925,12 gram (Matitaputty,
2016). Bila dibandingkan hasil penelitian
Astuti (2014) dan Matitaputty (2016) dengan
hasil penelitian frekuensi pemberian ransum 6
kali dan level protein 22% didapatkan bobot
karkas yang lebih rendah. Hal ini disebabkan
karena genetik yang digunakan saat penelitian
dan konsumsi ransum itik berbeda. Hal ini
sejalan dengan pendapat Soeparno (2005)
beberapa faktor yang mempengaruhi bobot
karkas yaitu genetik dan konsumsi yang di
makannya. Mulyono (2004), menyatakan
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Tabel 2. Rataan Pengaruh Frekuensi Pemberian Ransum Secara Periodik dan Level Protein
Terhadap Persentase Karkas Itik Sikumbang Janti (%)

Frekuensi Pemberian

Level Protein

Ransum Bl B> B3 Rataan
Al 58,65 58,91 59,48 59,01°
A2 58,9 59,31 59,44 59,21°
A3 59,68 59,39 60,46 59,842
Rataan 59,07° 59,20° 59,79*

Keterangan: Berpengaruh tidak nyata (P>0,05)

bahwa berat karkas dipengaruhi berat badan,
kualitas pakan dan isi saluran pencernaan.

Namun bila dibandingkan dengan
penelitian yang menggunakan itik lokal
Sumatera Barat hasil penelitian frekuensi
pemberian ransum 6 kali dan level protein
22% didapatkan bobot karkas lebih tinggi.
Hasil penelitian Sitorus (2016) itik Sikumbang
janti yang dipelihara dengan umur 10 minggu
memiliki berat 503,13 gram. Wahju (1997),
menyatakan bahwa jumlah ransum yang di
konsumsi akan menentukan bobot hidup
yang di peroleh, semakin banyak ransum
yang dikonsumsi semakin meningkat pula
bobot hidup yang dihasilkan. Demikian juga
pemberian ransum dengan level protein 22%
dapatmeningkatkan bobothidup itik, ditambah
lagi bahwa bobot hidup juga dipengaruhi oleh
kandungan zat makanan yang terdapat dalam
ransum yang di berikan untuk pertumbuhan.
Kandungan zat makanan dalam ransum harus
sesuai kebutuhan ternak tersebut.

Pengaruh Perlakuan Terhadap Persentase
Karkas

Kombinasi antara frekuensi pemberian
ransum dan level protein berpengaruh tidak
nyata (P>0,05) terhadap persentase karkas itik
(Tabel 2). Sedangkan untuk masing-masing
frekuensi pemberian pakan dan level protein
nyata (P<0,05) mempengaruhi persentase kar-
kas. Dengan nilai rataan tertinggi A3 (Frekuen-
si Pemberian Ransum 6 kali) dengan rataan
59,84% dan B3 (Level Protein 22%) dengan
rataan 59,79%. Hasil analisa keragaman terh-
adap persentase karkas antara frekuensi pem-
berian ransum dan level protein berbeda nyata

68

(P<0,05) namun tidak menghasilkan kombi-
nasi. Hal ini di sebabkan oleh beberapa faktor
seperti lingkungan saat penelitian. Scott dan
Dean (1991) menyatakan bahwa lingkungan
sekitar dan manajemen perkandangan dapat
mempengaruhi persentase karkas. Selain itu
peningkatan bobot karkas pada waktu tertentu
relatif sama sehinga persentase karkas tidak
jauh pula perbandingannya. Hal ini sejalan
dengan pendapat Astuti (2014) menyatakan
Peningkatan bobot karkas tidak sebesar bobot
potongnya sehingga pada umur 10 — 12 ming-
gu persentase relatif sama.

Dengan rataan konsumsi ransum
tertinggi sebesar 7.277,33 gram/ekor/selama
penelitian, maka semakin tinggi rataan
konsumsi semakin meningkat pula konsumsi
itik yang masuk kedalam saluran pencernaan
sehingga bobot hidup itik meningkat pula.
Persentase karkas biasanya meningkat seiring
dengan meningkatnya bobot hidup (Soeparno,
1994). Bila di bandingkan dengan penelitian
sebelumnya Rataan karkas itik Mendalung
berumur 12 minggu sebesar 63,07% (Astuti
2014). Hal ini menunjukkan bahwa persentase
karkas itik mendalung lebih tinggi dari pada
perlakuan frekuensi pemberian ransum
dan level protein. Perbedaan persentase
karkas dikarenakan berat bobot hidup dari
itik mendalung lebih tinggi di bandingkan
dengan itik perlakuan frekuensi pemberian
ransum dan level protein. Selain itu kontribusi
genetik juga memberikan pengaruh terhadap
persentase karkas Hal ini sejalan dengan
pendapat Kartasudjana (2001), menyatakan
tingginya persentase karkas pada perlakuan
disebabkan genetik, fisologi, umur itik.
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Tabel 3. Rataan Pengaruh Frekuensi Pemberian Ransum Secara Periodik dan Level Protein
Terhadap Persentase Lemak Andominal Karkas Itik Sikumbang Janti (%)

Frekuensi Pemberian

Level Protein

Ransum B1 ) B3 Rataan
Al 1,99 1,99 2,14 2,04
A2 2,04 2,07 2,16 2,09
A3 2,18 2,09 2,18 2,15
Rataan 2,07 2,05 2,16

Keterangan: Berpengaruh tidak nyata (P>0,05)

Selain itu rendahnya persentase karkas
juga dikarenakan tingginya bobot non karkas
itik. Bobot non karkas didapatkan melebihi
40%. Padahal bobot karkas normal 60-75%
dari berat hidupnya (Sembiring, 1993). Hal
ini disebabkan karena persentase karkas
sangatlah berkaitan dengan bobot karkas
tentunya hal ini dipengaruhi oleh umur, berat
badan, perlemakan, kualitas pakan, dan isi
saluran pencernaan. Hal ini senada dengan
Mulyono (2004), yang menyatakan bahwa
persentase karkas dipengaruhi oleh umur,
perlemakan, dan isi saluran pencernaan.
Selain itu di pengaruhi oleh tingkat konsumsi
pakan yang berbeda pada setiap perlakuan
sehingga bobot badan yang dihasilkan berbeda
pula, dan ini menyebabkan bobot karkas yang
dihasilkan juga berbeda hal ini sesuai dengan
pendapat Gunawan and Sundari (2003) yang
menyatakan bahwa berat karkas dipengaruhi
oleh berat hidup, semakin tinggi berat hidup
semakin tinggi pula berat karkasnya. Dengan
kata lain dapat dinyatakan bahwa perbedaan
kecepatan pertumbuhan akan mempengaruhi
distribusi dalam karkas.

Pengaruh Perlakuan Terhadap Persentase
Lemak Abdominal

Interaksi antara frekuensi pemberian
ransum dan level protein berpengaruh tidak
nyata (P>0,05) terhadap persentase lemak
abdominal itik, yakni persentase lemak
abdominal tertinggi diperoleh pada A3B3
(Frekuensi Pemberian Ransum 6 kali)
dengan 2,18%, berbeda tidak nyata nyata
di bandingkan perlakuan lainnya (Tabel 3).
Berat karkas terendah diperoleh pada A1BI

Frekuensi Pemberian Ransum Secara ... (Nova, ef al.)

(Frekuensi Pemberian Ransum 2x dan Level
Protein 18%) dengan 1,99%. Hasil analisa
keragaman memperlihatkan bahwa frekuensi
pemberian ransum dan level protein berbeda
tidak nyata. Hal ini di karenakan frekuensi
pemberian ransum 2-6 kali dan level protein
18-22% dalam jumlah yang masih bisa
ditolerir oleh itik, sehingga belum optimal
untuk mempengaruhi berat lemak abdominal
sebagai faktor penentu dari besarnya
persentase lemak abdominal yang dihasilkan.

Itik yang diberi perlakuan frekuensi
pemberian pakan dan pembatasan pakan
tinggi memiliki lemak abdominal yang
lebih tinggi, begitu juga kebalikannya
perlakuan frekuensi pemberian pakan rendah
menghasilkan lemak abdominal yang rendah
pula. Saat unggas puasa, energi dari pakan
lebih banyak digunakan untuk sintesis lemak
demi mempertahankan termoregulasi tubuh.
Sedangkan Suhu lingkungan pada siang hari
lebih tinggi dari pada malam hari, sehingga
proses pembentukan lemak lebih rendah.

Hasil penelitian dengan frekuensi
pemberian ransum 2-6 kali dan level protein
18-22% vyaitu 1,99-2,18%, hasil ini lebih
tinggi bila di bandingkan dengan penelitian
Ricardo (2014), persentase lemak abdominal
itik Sikumbang Janti umur. 10 minggu yaitu
0,13%. Namun persentase lemak abdominal
pada penelitian ini tergolong normal yaitu
berkisar 1,99%-2,18%. Pada kisaran bobot
hidup 1,36 — 2,27 kg persentase lemak
abdominal yang dicapai adalah 2,6-3,5 %
(North dan Bell, 1990).

Penimbunan lemak abdominal terjadi
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Tabel 4. Pengaruh frekuensi pemberian ransum dan level protein terhadap jumlah eritrosit itik

Sikumbang Janti (juta/mm?)

Frekuensi Pemberian

Level Protein

Ransum B B2 B3 Rataan
Al 2,54 2,06 2,03 2,21
A2 1,39 1,88 1,90 1,72
A3 2,22 2,37 1,86 2,15
Rataan 2,05 2,10 1,93 2,03

Keterangan: Hasil penelitian berpengaruh tidak nyata (P>0,05)

seiring dengan bertambahnya umur ternak.
Jika itik pada penelitian ini di potong
pada usia 12 minggu maka energi yang
dikonsumsi melebihi energi metabolism. Hal
ini sejalan dengan pendapat Rasyaf (2004),
yang menyatakan bahwa pada dasarnya
pembentukan lemak terjadi karena kelebihan
energi. Setiyanto (2005) bahwa persentase
lemak abdominal itik lokal jantan 0,5%
- 1%. Marwandana (2012), menyatakan
tidak adanya pengaruh perlakuan terhadap
lemak abdominal kemungkinaan disebabkan
karena jumlah pakan yang dikonsumsi pada
perlakuan yang sama pada penelitian.

Pengaruh Perlakuan terhadap Eritrosit
itik Sikumbang Janti

Interaksi antara frekuensi pemberian
ransum dan level protein berpengaruh tidak
nyata (P>0,05) terhadap jumlah eritrosit
(Tabel 4). Hal ini terjadi karena frekuensi
pemberian ransum dan level protein yang
berbeda masih memberikan respon yang sama
terhadap rataan eritrosit itik Sikumbang Janti.
Rataan jumlah eritrosit pada penelitian ini
adalah 2,03 juta/mm’®. Jumlah eritrosit pada
penelitian ini berada dalam kisaran normal
eritrosit pada itik menurut Sturkie (1976)
yaitu 2 juta/mm®. Kemudian hal ini didukung
oleh penelitian Kayadoe et al. (2008) yang
menyatakan jumlah eritrosit itik berkisar 1,8
juta- 3,3 juta.

Perlakuan A, (frekuensi pemberian
ransum 6 kali dalam sehari) masih
memberikan respon yang sama dengan
perlakuan A (frekuensi pemberian ransum
2 kali dalam sehari) terhadap rataan jumlah
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eritrosit. Tingginy rataan jumlah eritrosit pada
perlakuan A (2,21 juta/mm’) disebabkan
karena rataan konsumsi ransum selama
penelitian pada perlakuan A, cenderung lebih
banyak (6915,77 gr/ekor/selama penelitian)
jika dibandingkan dengan perlakuan yang
lainnya. Pada penelitian ini, perbedaan
konsumsi ransum mengakibatkan perbedaan
jumlah eritrosit walaupun tidak menunjukkan
pengaruh yang nyata (P>0,05). Hal ini
menunjukkan bahwa frekuensi pemberian
ransum yang berbeda masih direspon dengan
baik oleh tubuh itik. Keadaan tersebut
didukung oleh Guyton (1997) dimana jika
tubuh mengalami perubahan fisiologi maka
akan terjadi perubahan pada gambaran darah,
perubahan fisiologi dapat disebabkan karena
stress, faktor kesehatan, perubahan suhu
lingkungan dan proses pembekuan darah Pada
hewan normal, jumlah eritrosit sebanding
dengan kadar hemoglobin dan hematokrit
(Widjajakusuma dan Sikar, 1986).

Berdasarkan analisi ragam, level
protein tidak memberikan pengaruh yang nyata
terhadap jumlah eritrosit (P>0,05) karena
pemberian protein dengan level yang berbeda
memberikan respon yang sama terhadap
jumlah eritrosit. Gambar 1 menunjukan bahwa
rataan eritrosit pada perlakuan pemeberian
ransum 2 kali dalam sehari dengan protein
kasar 18% lebih tinggi jika dibandingkan
dengan perlakuan yang lainnya namun tidak
memberikan pengaruh nyata (P>0,05) hal
ini didukung oleh penelitian Sabrina (2014)
bahwa itik yang diberikan protein sampai 18%
mempunyai kadar eritrosit yang lebih tinggi
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Tabel 5. Pengaruh frekuensi pemberian ransum dan level protein terhadap kadar hemoglobin itik

Sikumbang Janti (g/100 ml)

Frekuensi Pemberian Level Protein Rataan
Ransum B, B, B,

A 12,9 12,67 13,13 12,90
A 12,8 14,83 14,86 14,16
Al 15,13 14,77 14,93 14,94
Rataan 13,61 14,09 14,93 14,00

Keterangan: Hasil penelitian berpengaruh tidak nyata (P>0,05)

dibandingkan protein 14% dan 16%. Hal ini
disebabkan konsumsi ransum pada perlakuan
tersebut lebih tinggi jika dibandingkan dengan
konsumsi ransum pada perlakuan lainnya,
namun perbedaan ini tidak menunjukka
perbedaan yang nyata (P>0,05) terhadap
perlakuan. Hal ini menunjukkan bahwa
proses metabolisme dalam tubuh berlangsung
normal dan zat nutrisi yang dibutuhkan dalam
pembentukkan eritrosit terutama protein,
vitamin, dan zat mineral sudah mencukupi
kebutuhan itik.

Perubahan suhu lingkungan secara
tiba-tiba akibat berfluktuasinya temperature
berakibat terhadap konsumsi ransum selama
penelitian, suhu lingkungan yang tinggi
mengakibatkan  berkurangnya  konsumsi
ransum dan dapat menurunkan asupan protein
sehingga pertumbuhan dan sintesis sel darah
merah menjadi rendah (Geraert et al., 1996;
Shibata et al., 2007). Hal ini didukung oleh
Frandson (1992) bahwa ransum merupakan
bahan yang penting dalam metabolism darah,
karena dibutuhkan protein, vitamin, dan
mineral dalam pembentukkan sel darah merah.
Pembentukan eritrosit membutuhkan banyak
proses sehingga perlu adanya suplai protein,
zat besi, tembaga, dan kobalt dalam jumlah
yang cukup (Johnson, 1994). Sedangkan
menurut Piliang dan Djojosoebagio (2006)
faktor yang mempengaruhi pembentukkan
eritrosit adalah kecukupan nutrisi. Nutrisi
tersebut diantaranya protein, zat besi, vitamin
B9 dan vitamin B12. Protein dan zat besi
berperan dalam pembentukan hemoglobin,
vitamin B9 dan vitamin B12 berperan dalam
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pematangan eritrosit. Erniasih er al. (20006)
juga menyatakan bahwa protein adalah
unsur nutrisi yang sangat berperan penting
dalam pembentukan eritrosit dan sintesis
hemoglobin.

Pengaruh Perlakuan Terhadap Hemoglobin
Itik Sikumbang Janti

Interaksi antara frekuensi pemberian
ransum dan level protein berpengaruh
tidak nyata (P >0,05) terhadap hemoglobin
(Tabel 5). Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa kadar hemoglobin itik yang diberi
perlakuan frekuensi pemberian ransum dan
level protein yang berbeda berpengaruh tidak
nyata (P>0,05) terhadap kadar hemoglobin.
Rataan hemoglobin pada penelitian ini adalah
14,00 g/100 ml, hal ini didukung oleh Sturkie
(1976) yang menyatakan bahwa profil darah
itik memiliki kadar hemoglobin sebesar 12,70
g/100 ml.

Rataan hemoglobin yang mendapat
perlakuan A (frekuensi pemberian ransum
2 kali dalam sehari) cukup menunjukkan
normalitas hemoglobin pada itik yaitu 12,70
g/100ml (Sturkie, 1976). Perubahan profil
darah disebabkan oleh kesehatan, stress,
status gizi, suhu tubuh, perubahan suhu
lingkungandan infeksi kuman (Guyton dan
Hall,1996). Berdasarkan tabel 5 terlihat bahwa
rataan hemoglobin Itik Sikumbang Janti yang
diber level protein berbeda masih memberikan
respon yang sama. Hal ini menunjukkan bahwa
perlakuan yang diberikan tidak mempengaruhi
rataan hemoglobin itik adalah 16,18 gram/100
ml dan 15,86 gram/100 ml yang diberi
perlakuan luas kandang 0,04 m?*/ekor dengan
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Tabel 6. Pengaruh frekuensi pemberian ransum dan level protein terhadap kadar hematokrit itik

Sikumbang Janti (%)

Frekuensi Pemberian Level Protein

Rataan
Ransum Bl B2 B3
Al 46,67 46,67 51,33 48,22
A2 46,33 49,67 48,33 48,11
A3 48,33 51 46,33 48.55
Rataan 47,11 49,11 48,66 48,30

Keterangan: Hasil penelitian berpengaruh tidak nyata (P>0,05)

protein 18% dan luas kandang 0,05 m?/ekor
dengan protein tertentu mempengaruhi kadar
hemoglobin dalam darah.

Perbedaan kadar hemoglobin pada

penelitian ini  dapat disebabkan oleh
beberapa  faktor. Cunningham (2002)
menyatakan bahwa faktor. Cunningham

(2002) menyatakan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi kadar hemoglobin adalah
spesies, umur, jenis kelamin, dan hormone.
Pemberian level protein ransum 18%, 20%,
dan 22% menunjukkan hasil yang tidak
signifikan perbedannya (P>0,05) terhadap
kadar hemoglobin itik, sehingga penggunaan
ransum dengan protein 22% menyebabkan
pemborosan  untuk  pemeliharaan  Itik
Sikumbang Janti.

Kadar hemoglobin yang meningkat
menyebabkan kemampuan membawa oksigen
kedalam jaringan lebih baik dan ekskresi
karbondioksida lebih efisien sehingga fungsi
sel akan lebih baik. Kadar hemoglobin
berbanding lurus dengan jumlah sel darah
merah, semakin tinggi jumlah sel darah
merah, semakin tinggi pula kadar hemoglobin
dalam sel darah merah tersebut (Haryono,
1978). Hal ini sesuai dengan pendapat dari
Natalia (2008) yang menyatakan bahwa kadar
haemoglobin berjalan sejajar dengan jumlah
eritrosit Rendahnya kosentrasi hemoglobin
diakibatkan oleh jumlah eritrosit yang rendah,
karena hemoglobin merupakan komponen
utama pengisi eritrosit.

Faktor yang berpengaruh dalam
pembentukan hematokrit bukan hanya dari
nutrien protein kasar saja, tetapi faktor yang
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lainnya juga berpengaruh seperti zat besi dan
vitamin. Zat besi ini digunakan dalam proses
oksidasi reduksi dalam sel yang berhubungan
dengan pembentukan hematokrit. Selain itu
zat besi juga sebagai kofaktor dari beberapa
enzim yang terlibat dalam metabolisme
energi. Selain zat besi yang dibutuhkan
ada juga vitamin yang dibutuhkan untuk
pembentukan hematokrit. Vitamin berfungsi
dalam pembentukan hematokrit dalam
darah, dan vitamin membantu penyerapan
zat besi yang dapat digunakan pada proses
pembentukan sel darah. Hoftbrand dan
Petit (1996) menyatakan bahwa zat yang
dibutuhkan untuk pembentukan hematokrit
antara lain zat besi, mangan, kobalt, vitamin,
asam amino dan hormon. Nilai hematokrit ini
sangat mempengaruhi jumlah eritrosit, karena
hematokrit ini merupakan bagian dari eritrosit
yang berfungsi sebagai proporsi untuk
mengukur eritrosit.

Pengaruh Perlakuan Terhadap Hematokrit
Itik Sikumbang Janti

Interaksi antara frekuensi pemberian
ransum dan level protein berpengaruh tidak
nyata (P>0,05) terhadap hematokrit (Tabel
6). Hal ini terjadi karena perlakuan A,
(frekuensi pemberian ransum 6 kali sehari)
masih memberikan respon yang sama dengan
perlakuan A (frekuensi pemberian ransum 2
kali dalam sehari. Sturkie (1976) menyatakan
bahwa nilai hematokrit normal pada itik
adalah 44,2%. Perbedaan kadar hematokrit
dapat disebabkan oleh beberapa faktor yaitu
umur, jenis kelamin, dan status nutrisi.

Berdasarkan Tabel 6 menunjukkan
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rataan nilai hematokrit perlakuan B2 yaitu
49,11% dan B3 yaitu 48,66 % lebih tinggi
jika dibandingkan perlakuan B1 dengan nilai
hematokrit47,11%, namun perbedaan ini tidak
menunjukkan perbedaan yang nyata (P>0,05)
terhadap nilai hematokrit itik. Penelitian yang
dilakukan oleh Revisanto (2016) menyatakan
bahwa itik yang mengkonsumsi ransum yang
protein makin tinggi akan meningkatkan nilai
hematokrit. Namun pemberian level protein
20% dan 22% tidak menunjukkan hasil yang
signifikan sehingga pemberian protein 22%
dalam ransum itik tidak efisien.

KESIMPULAN

Kombinasi terbaik antara frekuensi
pemberian ransum secara periodik dan level
protein yaitu pada frekuensi pemberian ransum
sebanyak 6 kali dan level protein 22% terhadap
bobot karkas, sedangkan untuk persentase
karkas rata-rata tertinggi adalah frekuensi
pemberian ransum sebanyak 6 kali dan
level protein 22%. Untuk Lemak abdominal
menghasilkan kombinasi tidak berbeda nyata.
Dari hasil penelitian ini didapatkan hasil yang
terbaik yaitu frekuensi pemberian ransum 6
kali dan level protein 22%. Interaksi antara
frekuensi pemberian ransum 2 kali dalam
sehari, 4 kali dalam sehari, 6 kali dalam sehari
dengan pemberian level protein yang berbeda
(18%, 20%, dan 22%) tidak berpengaruh
terhadap jumlah eritrosit, kadar hemoglobin,
dan nilai hematokrit Itik Sikumbang Janti.
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